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ABSTRAK

Latar belakang: perawatan ortodontik cekat bertujuan untuk memperbaiki fungsi
pengunyahan, bicara dan penampilan. Pemakaian peranti ortodontik cekat dapat meningkatkan
jumlah retensi plak , menurunnya pH saliva, meningkatnya jumlah mikroba seperti
streptococcus mutans. Cara untuk mencegah pembentukan dental plak dengan cara
menggunakan sikat gigi interproximal, kumur-kumur dengan obat kumur (fluoride,
chlorhexidine, enzim atau nigella sativa) dan makan makanan yang baik buat gigi serta
menghindari makanan yang dapat merusak gigi. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan indeks plak pada penggunaan obat kumur yang mengandung
enzim (amiloglukosidase dan glucose oksidase) dengan obat kumur yang mengandung nigella
sativa pada pasien ortodontik cekat. Metode: jenis penelitian ini adalah eksperimental Kklinis,
Jumlah pasien terdiri dari 16 orang kelompok pemakai obat kumur enzim amiloglukosidase,
glucose oksidase, 16 orang kelompok pemakai obat kumur ekstrak nigella sativa dan 16 orang
kelompok pemakai pasta plasebo. Jumlah total sampel penelitian 48 orang. Hasil: tidak ada
perbedaan signifikan indeks plak antara penggunaan obat kumur yang mengandung campuran
enzim amiloglukosidase dan glukose oksidase dengan obat kumur yang mengandung nigella
sativa. Terdapat perbedaan yang signifikan antara indeks plak yang menggunakan obat kumur
enzim campuran amiloglukosidase dan glukose oksidase dengan obat kumur plasebo.
Kesimpulan: menunjukkan bahwa penggunaan obat kumur yang mengandung enzim dan
nigella sativa sama-sama dapat mengurangi indeks plak gigi dibandingkan dengan tidak
memakai obat kumur. Sebaiknya pasien ortodonti cekat disarankan menggunakan obat kumur
yang mengandung antibakteri sehingga dapat mengurangi dan mencegah terjadinya
penumpukan plak.

Kata kunci : Perawatan Ortodontik Cekat, Indeks Plak, Obat Kumur, Enzim Amiloglukosidase
dan glukose oksidase, nigella sativa
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ABSTRACT

Background: fixed orthodontic treatment is a treatment that can improve the function of
mastication, speech and appearance.The use of fixed orthodonti can increase the amount of
plaque retention in the teeth and decreased pH of saliva, increasing the number of microbes
such as streptococcus mutans. To reduce dental plaque and reduce damage to teeth and oral
mucosa, by doing a regular toothbrush every meal and before bedtime, use an interproximal
toothbrush and mouthwash with mouthwash, which contains fluoride, chlorhexidine, enzymes
or nigella sativa and eat good food for teeth. Purpose: this study aims to find out if there are
differences in plaque index in the use of mouthwash containing amiloglukosidase, glucose
oksidase and nigella sativa in fixed ortodontic patients. Method: this type of study is clinically
experimental, The number of patients consists of 16 groups of mouthwash users containing the
enzyme amyloglucosidase,glucose oksidase 16 groups of mouthwash users who containing
extract nigella sativa and 16 people group of placebo pasta users. The total number of research
samples was 48 people. The results showed no significant difference in plague index between
the use of mouthwash containing the enzymes amiloglukosidase and glucose oksidase with
mouthwash containing nigella sativa, and there was a significant difference between the plaque
index using the enzyme mouthwash amiloglukosidase, glucose oksidase with placebo
mouthwash. Conclusion: suggests that the use of mouthwash containing enzymes and nigella
sativa can equally reduce the index of dental plaque compared to not using mouthwash. Fixed
orthodontic patients are advised to use mouthwash containing antibacterial so that it can
reduce and prevent plaque buildup.

Keywords : fixed ortodontic treatment, plaque index, mouthwash containing enzymes
Amiloglukosidase , glucose oksidase , nigella sativa.

PENDAHULUAN Pasien ortodonti cekat seharusnya

Pemakaian peranti ortodonti cekat dapat
meningkatkan jumlah retensi plak pada gigi
dan menyebabkan daya pembersihan
mukosa mulut berkurang, sehingga dapat
mengakibatkan menurunnya pH saliva,
meningkatnya jumlah mikroba seperti
streptococcus  mutans dalam  mulut,
menyebabkan decalsifikasi enamel, karies,
infeksi pada gingival dan periodontal.
Hal — hal tersebut lebih sering terjadi pada
gigi yang sedang dalam perawatan orto
dibandingkan dengan gigi yang tidak dalam

perawatan orto?
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menjaga kesehatan mulutnya dengan cara
sikat gigi secara teratur, menggunakan sikat
gigi interproksimal, kumur-kumur dengan
obat kumur ( fluoride, chlorhexidine, enzim
atau obat kumur nigella sativa) dan makan
makanan yang baik buat gigi serta
menghindari makanan yang dapat merusak
gigi.3.* Salah satu obat kumur vyang
mengandung antimikroba yang  sering
digunakan adalah yang mengandung
nigella sativa (jintan hitam ) dan obat
kumur enzim yang didalamnya
mengandung enzim amiloglukosidase,

enzim glukose oksidase, dan
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lactoperoksidase, , ketiga enzim ini bila
tercampur dengan air ludah akan
membentuk  hypothyiocyanite. yang
berfungsi sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri '®. Tujuan penulisan
ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan
indeks plak pada penggunaan obat kumur
yang mengandung enzim
(amiloglukosidase dan glucose oksidase)
dengan obat kumur yang mengandung

nigella sativa pada pasien ortodontik cekat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Eksperimental
Klinis. Subyek penelitian adalah pasien
yang dirawat giginya dengan perawatan
ortho cekat di RSGM FKG UPDM(B) dan
telah lolos seleksi subyek. Jumlah subyek
terdiri dari 16 orang kelompok pemakai
obat kumur yang mengandung enzim
amiloglukosidase, dan glucose oksidase
dalam satu kemasan , 16 orang kelompok
pemakai obat kumur yang mengandung
ekstrak nigella sativa dan 16 orang
kelompok pemakai pasta plasebo. Jumlah
total subyek penelitian 48 orang. Masing-
masing kelompok menggunakan kawat gigi
cekat dengan metode yang sama straight
wire, semua subjek penelitian diberi sikat
gigi dan pasta gigi yang sama. Semua
diinstruksikan utk menyikat gigi dengan
metode horizontal, sehari 2x, setelah

sarapan pagi dan malam sebelum tidur,
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selama 2 menit , kemudian berkumur
dengan bahan obat kumur yang sudah
dikelompokkan, selama 1 jam setelah

berkumur tidak boleh makan dan minum

Kelompok I.  Kelompok pemakai kawat
gigi cekat yang memakai
obat kumur yang

mengandung enzim.

Kelompok 1l. Kelompok pemakai kawat
gigi cekat yang memakai
obat kumur yang
mengandung ekstrak nigella

sativa

Kelompok 11l. Kelompok pemakai kawat
gigi cekat yang memakai

obat kumur plasebo.

Masing-masing obat kumur dibuat tanpa
merk dengan menghilangkan nama dan
merk obat kumur. Setelah 1 minggu pasien
didatangkan kembali untuk diukur indeks
plaknya. Metode pengukuran dengan
mengukur Indeks plak pada jumlah regio
yang terkena, dengan disclosing solution,
hasilnya berupa angka indeks plak .?

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  hasil  perhitungan
statistik dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan rata-rata indeks plak antar
kelompok perlakuan, yaitu antara pasien

ortodontik cekat yang menggunakan obat
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kumur  yang  mengandung  enzim
(amiloglukosidase dan glukose oksidase)
dengan obat kumur ekstrak nigella sativa

(Tabel 1. dan Gambar 1.).

Untuk mengetahui apakah ada

perbedaan indeks plak pada pasien

anova, dengan uji asumsi yang harus
terpenuhi adalah uji normalitas dan
homogenitas. Apabila hasil uji anova
signifikan maka dapat dilakukan uji beda
nyata terkecil dengan LSD. Namun apabila
asumsi tidak terpenuhi maka pengujian

one-way anova digantikan dengan uji

ortodontik cekat yang menggunakan obat

statistik non parametric kruskal wallis dan

kumur  yang  mengandung  enzim

) . ) apabila  hasilnya  signifikan
(amiloglukosidase dan glucose oksidase) - - _
dilanjutkan dengan uji mann whitney.

dan yang menggunakan obat kumur dengan
ekstrak nigella sativa, dengan kelompok

kontrol maka dilakukan uji beda one-way

Tabel 1. Indeks Plak

Obat_Kumur Mean N Std. Deviation
Enzim

(amiloglukosidase dan ,2163 16 ,06131
Glukose oksidase)

nigella sativa ,2438 16 ,07 796
plasebo ,3238 16 ,07136
Total ,2613 48 ,08299

Keterangan: N = Jumlah sample, Mean = rata — rata, Std Deviation = Standard deviasi

Rerata Indeks Plak

B Obat Kumur;

: Obat Kumur,
) Enzim ) placebo, 0.3238
Amiloglukooksid B Obat Kumur,
ase dan nigella sativa,
Glukooksidase; 0.2438

0.2163

Gambar 1. Grafik Rata-rata indeks plak pasien ortodontik cekat yang menggunakan obat kumur yang
mengandung enzim amiloglukosidase dan glukose oksidase dengan obat kumur ekstrak nigella sativa.

82 Ayu



MDER] Vol 1, No 2, Juli 2021, hIm 79-88
©2021. Published by FKG Prof.Dr.Moestopo (Beragama)

Berdasarkan hasil pengujian

normalitas dengan Shapiro-wilk (jumlah

subyek per kelompok < 50) (Tabel 2.)

didapatkan bahwa:

- Data indeks plak pada obat kumur yang
mengandung enzim amiloglukosidase
dan glukose oksidase memiliki nilai
signifikansi atau p-value 0,002 < 0,05
sehingga tidak berdistribusi normal.

- Data indeks plak pada obat kumur yang
mengandung enzim nigella sativa

memiliki nilai signifikansi atau p-value

https://journal. moestopo.ac.id/index.php/mderj
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0,031< 0,05 sehingga tidak berdistribusi
normal.

- Data indeks plak pada obat kumur yang
mengandung plasebo memiliki nilai
signifikansi atau p-value 0,047< 0,05
sehingga tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian

homogenitas pada tabel diatas (Tabel 3.)

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

atau p-value 0,659 > 0,05 sehingga data
indeks plak memiliki varians yang

homogen.

Tabel 2. Uji Normalitas

Obat_Kumur

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Enzim
amiloglukosidase dan

Indeks_Plak

Glukose oksidase

,7194 16 ,002

nigella sativa

874 16 ,031

plasebo

,885 16 ,047

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 421 2 45 ,659
Based on Median ,290 2 45 ,750
Indeks_Plak Ba_sed on Median and with 290 ’ 35,652 750
adjusted df
Based on trimmed mean ,515 2 45 ,601

Berdasarkan hasil pengujian kruskal
wallis pada tabel 4 dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi atau p-value 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan signifikan indeks plak antara

penggunaan obat kumur yang mengandung
enzim  (amiloglukosidase dan glukose
oksidase), obat kumur yang mengandung
nigella sativa, dan obat kumur yang

mengandung plasebo.
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Untuk mengetahui kelompok mana
aja yang saling berbeda nyata secara
signifikan maka dilakukan uji mann
whitney u berikut:

a. Kelompok obat kumur yang
mengandung enzim
(amiloglukosidase dan glukose
oksidase) dengan kelompok obat
kumur yang mengandung nigella
sativa

Berdasarkan hasil pengujian mann whitney
u pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi atau p-value 0,361 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan indeks plak antara
penggunaan obat kumur yang mengandung
enzim  amiloglukosidase dan glukose
oksidase dengan obat kumur yang
mengandung nigella sativa.

b. Kelompok obat kumur yang
mengandung enzim amiloglukosidase
dan glukose oksidase dengan

kelompok  obat kumur yang
mengandung plasebo.

Berdasarkan hasil pengujian mann whitney
pada tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi atau p = 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
signifikan indeks plak antara penggunaan
obat kumur yang mengandung enzim
amiloglukosidase dan glukose oksidase
dengan obat kumur yang mengandung
plasebo.

c. Kelompok obat kumur yang
mengandung obat kumur yang
mengandung nigella sativa dengan
kelompok  obat  kumur  yang
mengandung plasebo

Berdasarkan hasil pengujian mann whitney

u pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi atau p-value 0,004< 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan signifikan indeks plak antara
penggunaan obat kumur yang mengandung
nigella sativa dengan obat kumur yang

mengandung plasebo.

Tabel 4. Uji Kruskal Walls®P

Indeks Plak
Chi-Square 16,077
df 2
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Obat_ Kumur
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Tabel 5. Uji Mann Whitney kelompok enzim dan kelompok nigella sativa.?

Indeks Plak
Mann-Whitney U 105,000
Wilcoxon W 241,000
Z -,913
Asymp. Sig. (2-tailed) ,361
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,402°

a. Grouping Variable: Obat_ Kumur
b.  Not corrected for ties.

Tabel 6. Uji Man Whitney kelompok

enzim dan kelompok plasebo-?

Indeks Plak
Mann-Whitney U 28,000
Wilcoxon W 164,000
Z -3,864
Asymp. Sig. (2-tailed) 000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,000P

a. Grouping Variable: Obat_ Kumur
b. Not corrected for ties.

Tabel 7. Tabel uji Mann Whitney, kelompok nigella sativa dan kelompok plasebo?

Indeks Plak
Mann-Whitney U 54,500
Wilcoxon W 190,500
Z -2,841
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,004°

PEMBAHASAN

Pasien dengan perawatan ortodontik
cekat dapat meningkatkan resiko terjadinya
penumpukan plak dan menambah kesulitan
pasien dalam membersihkan permukaan
gigi akibat dari tertutupnya permukaan gigi
oleh bracket dan komponen peranti orto
cekat. Penjelasan dan instruksi mengenai
cara menjaga kesehatan mulut untuk
mencegah pembentukan plak adalah sangat
penting.® Perawatan sehari hari yang harus

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya

penumpukan plak antara lain dengan cara
menyikat gigi yang benar, penggunaan
sikat single tuft,oral iirigator, flossing dan
disclosing solution serta penggunaan pasta
gigi dan obat kumur yang mengandung
fluoride, anti bacterial dan enzim.”
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  perbedaan indeks plak
penggunaan obat kumur yang mengandung
enzim (amiloglukosidase dan glucose
oksidase) dengan obat kumur yang

mengandung nigella sativa pada pasien
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ortodonti cekat. Obat kumur enzim
mengandung enzim aktif alami, tanpa
alkohol, dan tanpa antiseptik, sehingga
aman bagi kesehatan rongga mulut.
Kandungan obat kumur enzim adalah:
enzim amiloglukosidase, glukose oksidase,
lactoperoksidase. Ketiga komponen enzim
tersebut akan bercampur dengan air ludah
dan  berperan dalam  pembentukan
hypothyiocyanite. Hypothyicyanite
berfungsi untuk menghambat pertumbuhan
bakteri.!”

Obat kumur nigella sativa merupakan
natural produk, yang komposisinya adalah
herbal yaitu nigella sativa atau jinten hitam
. Obat kumur yang mengandung nigella
sativa, merupakan antibakteri dan
antimikroba.  Ekstrak nigella sativa
diketahui memiliki aktifitas antioksidan,
antimikroba yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
streptococcus mutan dengan daya hambat
terbesar pada  konsentrasi  terbesar
pertumbuhan bakteri.2®

Hasil penelitian dapat membuktikan
bahwa ada perbedaan signifikan indeks
plak antara penggunaan obat kumur yang
mengandung enzim amiloglukosidase dan
glukose oksidase, obat kumur yang
mengandung nigella sativa dan obat kumur
yang mengandung plasebo. Dari uji Mann
Whitney disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan indeks plak antara

penggunaan obat kumur yang mengandung

86 Ayu

enzim  amiloglukosidase dan glukose
oksidase dengan obat kumur yang
mengandung nigella sativa (p=0,361). Dari
uji Mann Whitney juga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara indeks plak yang menggunakan obat
kumur enzim amiloglukosidase, glukose
oksidase dengan obat kumur plasebo , dan
juga ada perbedaan yang signifikan indeks
plak antara penggunaan obat kumur yang
mengandung nigella sativa dan obat kumur
plasebo. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
obat kumur mampu dengan baik
menurunkan skor indeks plak pada pasien
ortodonti cekat dibandingkan obat kumur
plasebo. Dr Michel Angelo S dan Dr
Crhristopher Fiolka (2017) menemukan
bahwa enzim Amiloglukosidase dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dan
mengurangi terbentuknya plak.'® Penelitian
yang dilakukan oleh Hasan  Nor
Aishah,Nawahwi M Zain, dan Malek
Haslinda (2013) , membuktikan bahwa
Nigella Sativa merupakan antibakteri yang
peka terhadap bakteri streptococcus,
pseudomonas aerugenosa, klebsiella dan
proteus vulgaris, sehingga pemakaian obat
kumur yang mengandung nigella sativa
dapat mencegah terbentuknya plak yang
terbentuk oleh bakteri streptococcus di
dalam rongga mulut. 2

Jadi hipotesa dari penelitian ini
ditolak karena tidak ada perbedaan

signifikan indeks plak antara penggunaan
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obat kumur yang mengandung enzim
amiloglukosidase dan glukose oksidase
dengan obat kumur yang mengandung

nigella sativa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak ada perbedaan indeks plak
antara penggunaan obat kumur yang
mengandung enzim (amiloglukosidase dan
glukose oksidase), dengan obat kumur yang
mengandung nigella sativa pada pasien
ortodontik cekat. Hal ini disebabkan karena
kandungan obat kumur enzim adalah enzim
amiloglikooksidase, glukose oksidase, dan
laktoperoksidase. Ketiga komponen enzim
tersebut akan bercampur dengan air ludah

dan  berperan dalam  pembentukan
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